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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Diabetes Melitus (DM) adalah suatu kumpulan gejala yang timbul pada 
seseorang yang disebabkan oleh karena adanya peningkatan kadar gula (glukosa) 
darah akibat kekurangan insulin baik absolut maupun relatif. Diabetes melitus tipe 
2 ini penyakit yang menahun dimana kadar glukosa darah menimbun dan melebihi 
nilai normal. (Arjatmo, 2002 dalam padila, 2012).   
Berdasarkan data World Health Organization (WHO) Indonesia merupakan 
urutan ke-4 terbesar dalam jumlah penderita DM didunia. Pada tahun 2010 jumlah 
penyakit DM di indonesia mencapai 14 juta orang, dan 30% diantaranya melakukan 
pengobatan rutin. Sering kali faktor penderita DM tipe II ini ketidak tahuan dalam 
cara melakukan pengobatan yang rutin, cara diit yang baik, dan faktor lingkungan 
dan gaya hidup yang tidak sehat, seperti makan berlebihan, berlemak, kurang 
aktivitas dan stress berperan sangat besar sebagai pemicu DM. Di ruang HM.Muraz 
juga menempati urutan ke-3 pada bulan juli 2018 - februari 2019.  
Penyakit DM tipe 2 merupakan salah satu penyebab utama penyakit yang 
tidak menular atau sekitar 2,1% dari seluruh kematian. Diperkirakan sekitar 90% 
kasus DM diseluruh dunia tergolong tipe 2. Jumlah penderita DM tipe 2 semakin 
meningkat pada kelompok umur >30 tahun dan pada seluruh status social ekonomi. 
Jika tidak segera ditangani dapat mempengaruhi fungsi ginjal sehingga 
menyebabkan gagal ginjal, menyebabkan gangguan jantung, gangguan penglihatan, 
dan bila tidak segera ditangani akan berdampak bagi social, penderita DM menjadi 
menarik diri dari masyarakat karena penyakitnya merupakan penyakit yang 
merugikan dari segi ekonomi, karena memerlukan perawatan dan pengobatan. 
(Perkeni, 2010).  
Peran perawat sebagai petugas kesehatan memiliki peran sebagai pemberi 
perawatan, sebagai educator atau pendidik. Sebagai seorang pendidik, perawat 
membantu klien mengenal kesehatan, dan prosedur asuhan keperawatan yang perlu 
mereka lakukan guna memulihkan atau memelihara kesehatan tersebut agar tidak 
terjadi penyakit lainnya (kozier, 2010).  Menurut penulis, dalam melaksanakan 
asuhan keperawatan, perawat mempunyai peran dan fungsi sebagai perawat / tim 
kesehatan lainnya yang memberi perawatan, memberi kenyamanan, sebagai 
advokat keluarga. Peran perawat sebagai manusia perlu mengambil tanggung jawab 
yang penuh terhadap dirinya, memotivasi klien dan memungkinkan perawat untuk 
menjadi penyedia dalam asuhan keperawatan pada klien dengan penuh kasih 
sayang dan rasa peduli terhadapnya. Meningkatkan hubungan teurapeutik dengan 
klien yang baik agar kepuasaan profesionalisme perawat meningkat.  
Nurhayati (2013) berpendapat dukungan sosial sangat berpengaruh bagi 
individu/seseorang pada penderita DM untuk beradaptasi dan berinteraksi dengan 
lingkungannya. Dukungan tersebut berkaitan dengan pembentuk keseimbangan 
mental dan psikologi. Menurut penulis, ternyata masih terdapat ketidak sesuain 
yang menyebabkan klien butuh dukungan atau motivasi dalam bentuk perhatian, 
dorongan dalam melaksanakan diit untuk mempertahankan kadar glukosa darah 
secara normal.  
Berdasarkan uraian diatas, keberhasilan penulis membutuhkan partisipasi 
aktif pasien, harus memberikan pemenuhan insulin dan nutrisi yang ade kuat, harus 
mendampingi pasien dalam menuju perubahan perilaku, keberhasilan perubahan 
perilaku membutuhkan edukasi yang komprehensif, pengembangan, motivasi bagi 
klien yang menderita penyakit tersebut. Oleh karena itu penulis tertarik untuk 
mengambil kasus laporan Karya Tulis Ilmiah pada DM tipe II Diruang HM Muraz 
RSUD R Syamsudin SH.  
B. Tujuan  
1. Tujuan Umum  
Penulis mampu memperoleh pelayanan nyata dalam melakukan proses 
keperawatan dan mampu memberikan asuhan keperawatan secara langsung pada 
klien penderita Diabetes Melitus yang dimulai dari pengkajian sampai dengan 
evaluasi.  
2. Tujuan Khusus   
Tujuan khusus dari penulisan karya tulis ilmiah ini diantara lain :  
a. Mampu mendeskripsikan pengkajian dan melakukan analisa data  dari hasil 
pengkajian pada klien penderita Diabetes Melitus.  
b. Mampu mendeskripsikan diagnosa keperawatan pada klien penderita Diabetes 
Melitus.  
c. Mampu mendeskripsikan perencanaan/intervensi keperawatan pada klien penderita 
Diabetes Melitus.  
d. Mampu mendeskripsikan tindakan/implementasi keperawatan pada klien penderita 
Diabetes Melitus.  
e. Mampu mendeskripsikan evaluasi keperawatan pada klien penderita Diabetes 
Melitus.  
C. Metode Dan tekhnik Penulisan  
 Metode telaahan karya tulis ilmiah ini menggunakan metode deskritif yang 
berbentuk studi kasus, adapun dalam pengumpulan data, penulis menggunakan 
tehknik sebagai berikut : 
1. Wawancara  
Penulis akan melakukan diskusi dan tanya jawab dengan klien, keluarga  
dan perawat ruangan yang sedang bertugas untuk mendapatkan data pada klien 
penderita Diabetes Melitus. 
2. Pemeriksaan Fisik 
Penulis akan melakukan pemeriksaan fisik pada klien penderita Diabetes 
Melitus dengan metode persistem inspeksi, palpasi, perkusi, dan auskultasi.  
3. Observasi   
 Penulis akan mengadakan pengamatan langsung pada klien penderita 
Diabetes Melitus selama 4 hari  
4. Studi Literatur 
Akan melakukan studi literatur sebagai landasan teoritis. 
5. Studi Dokumentasi  
Penulis akan melakukan studi dokumentasi untuk memvalidasi data yang 
diperoleh dengan melihat status klien pada catatan keperawatan data rekam medik.  
6. Partisipasi Aktif 
Penulis akan melaksanakan asuhan keperawatan pada klien penderita 
Diabetes Melitus dan melibatkan keluarga serta tim kesehatan lainnya.  
D. Sistematika Penulisan  
Sistematika penulisan digunakan dalam karya tulis ilmiah ini terdiri dari 
atas 4 bab, yaitu : pendahuluan, tinjauan teoritis, tinjauan kasus dan pembahasan, 
kesimpulan dan rekomendasi. Adapun penulisannya sebagai berikut :  
Bab I 
Pendahuluan :  Dalam bab ini menjelaskan tetntang latar belakang masalah, tujuan 
yang ingin dicapai, metode telaahan, lingkup bahasan serta sistematika penulisan. 
Bab II  
Tinjuan Teoritis : Dalam bab 2 ini menggambarkan tentang tinjauan  teoritis 
penyakit Diabetes Melitus yang terdiri dari : pengertian Diabetes Melitus, tanda dan 
gejala Diabetes Melitus, etiologi Diabetes Melitus, penatalaksanaan Diabetes 
Melitus dan juga teoritis mengenai Asuhan Keperawatan pada klien dengan 
Diabetes Melitus yang terdiri dari pengkajian, Diagnosa, Intervensi, Implementasi 
dan Evaluasi.  
Bab III  
Tinjauan Kasus Dan Pembahasan tinjauan memberikan gambaran tentang hal-hal 
yang terjadi di lapangan mengenai Asuhan Keperawatan pada klien penderita 
Diabetes Melitus tipe 2 yang meliputi : pengkajian keperawatan, diagnosa 
keperawatan, intervensi keperawatan, implementasi keperawatan, evaluasi 
keperawatan dan catatan perkembangan.  
Pada proses keperawatan yang akan dilakukan kepada pasien dengan Diabetes 
Melitus dilakukan secara terus menerus ketika merencanakan dan memberikan 
asuhan keperawatan dengan mempertimbangkan pasien sebagai figur central  
dalam merencanakan asuhan keperawatan dengan mengobservasi respon pasien.  
Bab IV  
Kesimpulan dan Rekomendasi bab terakhir ini penulis membuat kesimpulan 
mengenai fakta-fakta yang ada dilapangan terkait dengan asuhan keperawatan pada 
klien dengan Diabetes Melitus Tipe 2 di ruang HM Muraz RSUD R SYAMSUDIN 
SH Kota Sukabumi. Setelah dilakukan asuhan keperawatan diharapkan masalah 
yang dialami klien teratasi serta pencapaian tujuan dan ketepatan saat melakukan 
implementasi dapat dilaksanakan.  
 
